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Abstrak 

 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan 

akhlak siswa, terutama dalam konteks masyarakat multikultural. Artikel ini bertujuan 

untuk mengkaji implementasi nilai-nilai multikulturalisme dalam pendidikan agama Islam 

di SMA Negeri 4 Lubuk Linggau, dan pengaruhnya dalam pembinaan akhlak siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa penerapan prinsip multikultural dalam PAI berkontribusi signifikan terhadap 

pembentukan sikap toleransi, keadilan, dan kesantunan siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Multikulturalisme, Akhlak, Siswa SMA 

 

Pendahuluan 

 

Masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat yang multikultural, dengan 

keberagaman etnis, budaya, dan agama. Pendidikan Agama Islam yang mengintegrasikan 

nilai-nilai multikultural menjadi sangat penting dalam konteks ini (Banks, 2008). Sekolah 

sebagai institusi formal pendidikan memiliki tanggung jawab membina akhlak siswa 

melalui pembelajaran agama yang inklusif dan menghargai keberagaman (Tilaar, 2004). 

Implementasi multikulturalisme dalam pendidikan agama Islam tidak hanya mendidik 

siswa untuk taat secara individual terhadap nilai-nilai Islam, tetapi juga membentuk sikap 

sosial yang toleran, inklusif, dan adil dalam kehidupan berbangsa (Azra, 2006). Oleh 

karena itu, penting untuk mengevaluasi sejauh mana pendekatan multikultural diterapkan 

dalam PAI di sekolah-sekolah menengah, khususnya di daerah seperti Kabupaten 

Sarolangun yang memiliki heterogenitas masyarakat. 

 

Kajian Teori 

1. Konsep Multikulturalisme 

Multikulturalisme adalah suatu pendekatan sosial yang mengakui dan merayakan 

perbedaan budaya dalam masyarakat (Kymlicka, 1995). Dalam pendidikan, pendekatan 

ini berarti mengakomodasi keragaman dalam proses pembelajaran (Banks, 2008). 

 

2. Pendidikan Agama Islam dan Akhlak 

Tujuan utama PAI adalah membentuk kepribadian siswa yang berakhlak mulia 

(Muhaimin, 2007). Akhlak sebagai bagian dari nilai-nilai Islam bersumber dari Al-
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Qur’an dan Sunnah (Al-Ghazali, 2005), serta sangat relevan dalam membangun 

masyarakat yang damai. 

 

3. Integrasi Multikulturalisme dalam PAI 

Menurut Arifin (2011), integrasi nilai-nilai multikultural dalam PAI mencakup 

pengembangan materi, pendekatan pembelajaran, dan interaksi sosial di sekolah. Guru 

berperan sebagai fasilitator nilai-nilai toleransi, keadilan, dan penghargaan terhadap 

perbedaan. 

 

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian adalah 

SMA Negeri 4 Lubuk Linggau. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi 

partisipatif, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta dokumentasi kurikulum. 

Analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

1. Integrasi Nilai Multikultural dalam Kurikulum PAI 

Kurikulum PAI di SMA Negeri 4 Lubuk Linggau telah mengakomodasi materi yang 

mendukung pemahaman terhadap perbedaan budaya dan keyakinan. Misalnya, dalam 

tema ukhuwah basyariah dan toleransi antarumat beragama (Zamroni, 2005). 

 

2. Peran Guru PAI sebagai Agen Moderasi 

Guru PAI berperan sebagai teladan dalam praktik multikultural, menyampaikan materi 

dengan pendekatan dialogis, dan menyelesaikan konflik siswa dengan pendekatan 

damai (Sutrisno, 2013). 

 

3. Pengaruh terhadap Pembentukan Akhlak Siswa 

Penerapan pendidikan agama berbasis multikultural menunjukkan peningkatan dalam 

akhlak sosial siswa, seperti: 

a. Toleransi dalam pergaulan antaragama 

b. Kesantunan dalam berbicara dan bertindak 

c. Kepedulian terhadap teman dari latar belakang berbeda 

Hal ini diperkuat oleh pendapat Alwi (2017) yang menegaskan bahwa pendidikan 

agama harus mendorong praktik sosial yang damai dan inklusif. 

 

Simpulan dan Rekomendasi 

 

1. Simpulan 

Pendidikan Agama Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai multikultural di SMA 

Negeri 4 Lubuk Linggau terbukti berperan dalam pembentukan akhlak siswa yang 

toleran, adil, dan sopan. Hal ini ditunjang oleh kurikulum, kompetensi guru, dan 

lingkungan sekolah yang mendukung. 
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2. Rekomendasi 

a. Perlunya penguatan pelatihan guru dalam pendekatan pembelajaran multikultural. 

b. Revitalisasi kurikulum PAI dengan perspektif lintas budaya. 

c. Pengembangan program ekstrakurikuler yang menumbuhkan interaksi antar siswa 

dari latar belakang berbeda. 
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